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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk padéBSMenteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI tertanggal 22 Jat988 No: 58/1987 dan 0543/U/2987.
1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif | Tidak dilambangkan
< Ba’ b Be

< Ta’ t Te

& Sa’ § Es titik atas

z Jim J Je

C Ha’ h Ha titik di bawah
z Kha’ kh Ka dan ha

3 Dal d De

3 zal Z Zet titik atas

J Ra’ r er

) Zai z Zet

o Sin S Es

B Syin sy Es dan ye
U Sad S Es titik di bawah
o= Dad d De titik di bawah
L Ta’ t Te titik di bawah
L Za’ Z Zet titik di bawah
¢ ‘Ayn koma terbalik
d Gayn g ge

s Fa’ f ef

A Qaf q o]

b Kaf Kk ka

Jd Lam I el

2 Mim m em

o Nin n en

E) Waw W we

° Ha’ h ha

Hamzah ok apostrof
¢ Ya y ye

2. Konsonan rangkap karetasydd ditulis rangkap:

sds  ditulis  ‘iddah

viii



3. Ta’ marbutahdi akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h:

i ditulis  hibah

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Argang sudah terserap ke dalam Bahasa
Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainyaakelikehendaki lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan leataditulis t;

& e ditulis  ni'matullah

4. Vokal pendek

, fatkhah ditulis a cont@h, > ditulis  daraba

, kasrah ditulsi i cont(o&i ditulsi fahima

, dammah ditulis u confok? ditulis kutiba

5. Vokal panjang

a. fathah + alif, ditulig
ilal> ditulisjahiliyyah
b. fathah + alif maqsur ditulis

s~y ditulis yas'a



c. kasrah + ya mati, ditulis

L= ditulis majd

d. dammah + wau mati, ditulis

>y 5 ditulis furad

6. Vokal rangkap

a. fathah + ya mati, ditulis ai

S ditulis  bainakum

b. fathah + wau mati ditulis au

Js ditulis  gaul

7. Vokal-vokal pendek yang berirutan dalam sata kdipisahkan dengan apostrof.

sdel ditulis u'iddat

8. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesesigdn Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimattd#ipdis menurut penulisannya

wdl Jal ditulis ahl al-sunnah



KATA PENGANTAR

Kebebasan berarti tanggung jawab
Itulah sebabnya mengapa sebagian orang takut kepada..

Tak ada yang bisa saya lakukan untuk mensyukuapsetetak nafas kehidupan yang
Tuhan berikan selain tetap menjalani kehidupan gabena mestinya dan sesekali mendesah
penuh kepuasan, tanda syukur atas rangkaian niangt tercurah dari sang Penguasa kosmos.
Setelah menempuh perjalanan yang melelahkan dakadeslisapa coba, semakin tak ada
keraguan dalam diri saya bahwa Dialah sandarandiia kita teraniaya sunyi. Tak lupa
shalawat dan salamespect fulluntuk sang revolusioner sejati Muhammad saw, waiiglanya,
semangatnya, keberanian dan kebersahajaannyantetajadi inspirasi bagi generasi-generasi
yang selalu melawan ketidakadilan.

‘Akhirnya....” kata itu yang pertama kali keluar date karya ini saya rampungkan,
menyusul kemudian kata ‘Alhamdulillah’. Walaupurk tsesempurna yang saya bayangkan
sebelumnya, namun besar harapan saya bahwa kargikam sedikit memberikaanlightment
bagi mereka-mereka yang masih kerasan tinggal diatgkaran belenggu, entah itu kekuasaan
pemerintahan, pasar, atau bayang-bayang dogmdékik .kDi tengah budaya massa yang kian
memperihatinkan, ketika kapitalisme telah membitatIkbih bersemangat ke mall dari pada ke
perpustakaan, ketika para elit politik berlombai@menjadi ‘pemain film dadakan’ lalu lupa
untuk apa mereka dibayar mahal dan ketika sebagrat muslim lebih suka membakar dari
pada menasehati, kehadiran Gramsci dan Hanafindeéaya mungil ini saya harapkan bisa
menjadi inspirasi bagi siapa saja untuk berani wata semua keadaan itu. Lebih baik

mengumpat keadaan daripada menerimannya dengahpasr

Xi



Tujuan saya menyandingkan Hassan Hanafi dan Ant@ramsci dalam bingkai
penelitian tak lain hanyalah ingin mengintip kemkingn di balik semua kekacauan ini. Saya
melihat (walau tidak semua) pergerakan baik mawasistelektual bahkan pergerakan buruh
sudah tidak memiliki ideologi yang jelas lagi. Mese menjadi semakin mudah untuk
dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang hanya ingin meemgleng gerakan tersebut untuk
kepentingan pribadi. Komunitas pergerakan kemudarmlih peran sebagai pencetak elit-elit
politik baru yang meneruskan kebrengsekan pendaja)yadilah regenerasi kapitalis birokrat
tersebut semakin subur dan susah dibasmi.

Sengaja saya tidak menghubungkan pemikiran kedkahtoni ke dalam konteks
Indonesia. Biaralah segelintir orang yang sempahbaea penelitian ini sudi mengulur benang
merah antara pemikiran Hanafi dan Gramsci ke esdditdonesia saat ini. Sudah saatnya bangsa
Indonesia menelanjangi dirinya sendiri, berusahar jpada kehidupan, berusaha memahamai
setiap gerak, mimik dan dramaturgi kebohongan yset@p hari kita suguhkan untuk diramu
sedemikian rupa menjadi kesadaran atas kebutuhawmbgiean. Ceceran semangat adalah
detonator, tekad dan keyakinan adalah bubuk mdstsadaran dan keberanian adalah
sumbunya. Saatnya untuk merangkainya menjadi bmih explosiveyang meluluhlantakkan
penguasa penindas. Berontak sekarang atau tidakszkali...... i

Ibarat sebuah film, ada banyak sekali orang dkldaljar yang berperan besar atas proses
penulisan karya ini, hanya menyebut nama merelkaaly dapat saya lakukan untuk membalas
apa yang telah mereka berikan pada saya. Semogh #dinantiasa menerangi jalan mereka,
memerintahkan pada kehidupan untuk selalu menyayaregeka sebagaimana saya juga
menyayangi mereka apa adanya. Ucapan terima kaghhsturkan untuk:

1. Bapak Fakhruddin Faiz selaku Sekjur, Pembimbingdékaik sekaligus Pembimbing I.
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2. Bapak Dr. H. Zuhri M. Ag selaku pembimbing Il. D&8apak saya belajar ketulusan,
profesionalisme dan kebersahajaan. Terima kasih....

3. Untuk Ayah dan Ibuku, dua malaikat yang tak persagan meminjamkan sayapnya
untukkku terbang mengarungi angkasa kehidupan. §arkelak kehidupan memberiku
kesempatan untuk membalas setiap tetes keringahata dan darah yang kalian rela
teteskan untukku. Bukan dengan kata-kata aku mamgakalian. Namun yakinlah, aku
menyayangi kalian sejurus aku menyayangi keadilamuéa bumi ini.

4. Untuk teman-teman di beberapa persinggahan tempbéfajar menjadi manusia,
terutama untuk; komunitas anak jalanan Rumah Sin@dajar Diponegoro (Jogja sepi
tanpa nyanyian kalian), Dunia Anak Nusantara, SAMIBMC, WALHI Yogyakarta,
IOM-OIM, Yayasan Obor Indonesia, Komunitas Rumahbdle Jama’ah Maiyah
Macapat, Deteksi Production Yogyakarta, SangkamP&mduction, do the best for
Indonesia guys....!!!

5. Terima kasih yang paling indah untuk pemilik segek&indahan yang membuatku
semakin yakin bahwa Tuhan itu ada. Seseorang yalagna ini ikhlas menemaniku
membaca dan menerjemahkan kehidupan, terima kasihk uetap mengijinkanku
menjadi manusia biasa. Tak sabar ingin segera kwsagn dirimu di ngarai hijau,
membaui wewangian daun teh, menikmati dingin kotamoamun masih banyak
kepingan kehidupan yang belum kita baca dan tehkara Aku percaya kehidupan akan

memberi kita kesempatan...yakinlah!

Hasil penelitian ini saya harapkan bisa menjadilaumpeledak semangat untuk melawan

segala bentuk penistaan atas kebebasan manusisariaipun kita berdiri sekarang, di kirikah,
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kanankah atau kita malah sedang bingung di marenaetya kita berada, satu yang harus kita
camkan bahwa musuh kita satu yaitu penindasan.hLbbik mati karena memperjuangkan

kebebasan daripada harus hidup di bawah bayangupagmindasan.

We are the champion my friend and we’ll keepigintihg to the end

For a revolution, it's one triumph or die.....!I"MN

Nurrochman
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ABSTRAK

Manusia tercipta dengan perbedaan antara satumgagg lainnya. Namun pada
dasarnya, manusia dilahirkan sebagai individu ydwebas dan merdeka dalam
menentukan apa yang akan ia lakukan. Kedaulataeltetr merupakan hak asasi manusia
yang sudah dimiliki semenjak manusia lahir di mbkani. Namun seiring perkembangan
zaman, sifat dan karakter manusia mengalami evoResibagai kepentingan manusia
telah menimbulkan hal-hal yang menganggu kebebasamusia. Dorongan ekonomi,
ideologi atau hanya sekedar dorongan prestise tel@hahirkan penjajahan satu
kelompok terhadap kelompok lain. Keegoisan dan saebmhwa diri atau kelompoknya
paling benar membuat sebagian manusia merasa spamtauk menguasai dan
mengendalikan kehidupan manusia lainnya.

Secara garis besar ada dua hal yang membelenggbdssn manusi®&ertama
adalah penjajahan yang dilakukan oleh kelompok yamg terhadap kelompok yang
lemah. Penjajahan tersebut tidak hanya berbenfakiimiliter atau penguasaan wilayah
saja Kelompok yang kuat berusaha menanamkan domyaaterhadap kelompok yang
lemah dalam berbagai hal. Hal ini dikenal dengélaishegemoni. Penjajahan model ini
biasnya terjadi dalam wilayah ekonomi. Analisa Mamenyebutnya sebagai efek dari
hubungan proses produksi. Sedangkan y&eglua adalah doktrin klasik yang
membelenggu kebeasan berpikir manusia. Doktrin ikklaglah menghambat
perkembangan pemikiran menusia. Belenggu doktrasiklini biasanya ditemukan
dalam ranah teologis, di mana ajaran agama dipalidak dengan mengedepankan
logika akal sehat. Muncullah kemudian pemahamangpaman agama yang kontra
terhadap semangat kemajuan manusia. Bahkan, takgjatalil-dalil agama dijadikan
legitimasi atau pembenaran atas tindakan penindasan

Hassan Hanafi dan Antonio Gramsci merupakan duahtddesar yang konsern
pada gerakan ‘memerdekakan’ manusi dari segalalbg@nindasan. Keduanya berasal
dari dua ‘kutub’ yang berbeda. Gramsci mewakili iduBarat dengan latar belakang
Marxisme yang kuat sedangkan Hanafi berasal damiadliimur yang kental dengan
keislamannya. Dalam konteks pemikiran Gramsci, pemmbebasan manusia yang ia
suarakan adalah pembebasan kaum buruh dari kapitaliBerangkat dari konsep Marx
tentang hubungan kelas kapitalis dan proletar, Gcamengemukakan teori hegemoni.
Gramsci melanjutkan tradisi Marxisme dengan melak@eksi atas beberapa hal yang
tidak relevan lagi. Gramsci menolak konsep revoMarxisme lama yang menyebutkan
bahwa revolusi adalah sebuah keniscayaan sejarams@i berpendapat bahwa revolusi
seharusnya lahir dari kesadaran kolektif kaum paoleKesadaran tersebut menurut
Gramsci mustahil lahir dengan sendirinya. la mengexkan perlunya elemen yang
mampu menumbuhkan kesadaran kolektif. Elemen yangnaksud adalah intelektual
yang bisa menjadi organisator perlewanan kelompoletar. Hal inilah yang kemudian
melahirkan gagasan klasifikasi intelektual yaitieiektual organik dan tradisional.

Masih dalam satu tujuan yang sepaham dengan Grafdsciafi menyoroti
hubungan Barat dan Timur yang tidak seimbang, kestagan aroma kapitalisme,
imperialisme dan zionisme. Barat telah berlakuktiddil terhadap bangsa Timur dengan
menempatkan kebudayaannya sebagai peradaban dersedangkan dunia Timur
hanyalah bangsa kelas dua yang lemah. Hanafi tglegabah’ dengan menganjurkan
perang terbuka terhadap Barat, namun ia menawaslfn metode yang merupakan
wacana tandingan da@ireientalismeyang selama ini mengacak-acak peradaban dunia
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Timur. Metode itu kemudian lazim disebDksidentalismeHanafi menempatkan Timur
sebagaiEgo dan Barat sebagdihe Other Barat dengan semua produk pemikirannya
merupakan bahan kajian bagi dunia Timur. Apa yangkekan Hanafi adalah
pengulangan dari pola sejarah seperti apa yangudtden Barat terhadap Timur lewat
Orientalism@&ya, mempelajari untuk selanjutnya melawan. Dalamial Islam sendiri
Hanafi dikenal sebagai tokoh rasionalis. la cenuigriidak sepakt dengan pemahaman
Islam yang hanya mengandalkan keyakinan iman Bajginya, Islam merupakan spirit
perlawanan terhadap penindasan. Oleh karena meragkritik keras Al-Ghazali dengan
sufimenya dan aliraAsy’ariyahdengan Fatalismenya. Menurut Hanafi, keduanyar&ont
revolusi dan hanya akan menempatkan Islam dalaendetakangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya, manusia mempunyai fitrah untuk hidepgan bebas dan
merdeka: Tak heran kiranya kalau kebebasan manusia daldengiekonomi, politik,
sosial dan teologi menjadi bahasan hangat dalana dilsafat. Tercatat beberapa tokoh
besar filsafat mulai dari Hegel, Karl Marx sampaad Paul Sartre menjadikan kebebasan
manusia sebagai bahasan utama filsafat merekal Halgen bukuPhilosophy of Right
menyatakan bahwa negara modern merupakan pengégdaan rasionalitas dan
kebebasan. la meyakini bahwa masyarakat mengingirddanya pembebasan dari
keterbelengguahlde pembebasan Hegel ini kemudian diadopsi oleth Marx sebagai
ide dasar konsep sosialisme yang tak jauh dariaipagmbebaskan manusia. Tokoh-
tokoh tersebut di atas (Hegel, Sartre dan Marx)axdpara kritikus paham positivisme.
Positivisme adalah paham yang cenderung hanya merkgdéan fakta realitas tanpa
berusaha menghadirkan solusi praksis. Menurut raeegsa yang diahadapi oleh filsafat
sebagai unsur pembangun kehidupan manusia adatatagsaharyang butuh solusi

praksis, bukan hanya pewacanaan namun pengejawaritah

! Nico Syukur Dister OFMFilsafat Kebebasar(Yogyakarta: Kanisius, 1996), him. 5.
2 Franz Magnis-SusenBjjar-pijar Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2006), him. 76.

® Franz Magnis-SusenoPemikiran Karl Marx: Dari Sosialisme Utopis ke Pelisihan
RevisionisméJakarta: Gramedia, 2005), him. 8.



Apa yang kemudian menjadi pertanyaan seputar kehabdan pembebasan
adalah : Pembebasan dari apa? Ambil satu contdilkakeeseorang berteriak "Aku
kenyang!” maka kita akan segera tahu bahwa orangetlang merasakan keadaan yang
jauh dari rasa lapar. Namun lain halnya ketika@esey berkata "Aku bebas!” maka kita
akan berpikir berulang kali, menebak-nebak sesgoiitin baru saja terbebas dari
belenggu apa. Apakah ia baru saja bebas dari karnupgnjara atau bebas dari sekapan
penjahat atau bebas dari &pantuk menghindari kerancuan pemahaman tersebut; pe
dijelaskan bahwa pembebasan di sini mencakup tajapbkok yang erat kaitannya
dengan masalah keterbelengguan dan ketidakbebasarsia. Tiga hal pokok itu adalah
doktrin teologi klasik, tatanan moral dan sosiatask&emiskinan yang terstruktur.

Tiga hal di atas tentu tidak akan selesai denggiarkgositivistik saja. Perlu
adanya pendekatan praksis pembebasan. Apa yantusti@e oleh Marx (untuk
menyebut satu nama sebagai contoh saja), sebagaolpek rezim kapitalisme yang
menggurita di tengah tatanan manusia yang sehauserasaskan kesetaraan, adalah
satu bentuk pembebasan. Sosialisme yang diusung Btrara sederhana diartikan

sebagai sebuah pengandaian dirinya akan tercipseiyeah tatanan negara yang ufypis

* Sebagai contoh ekspresi ‘pembebasan’ masyaraki#taAépatnya di Jamaika, tempat terjadinya
perbudakan paling parah yang terjadi dalam sejgrahalanan kehidupan manusia. Keadaan itu
memunculkan aliraRastafarian sebuah ajaran filsafat yang mengajarkan manusigkumembuang rasa
marah, hidup dengan cinta kasih, terbebas darugaian dan menyerukan kebebasan bagi rakyat Afrika
(kebebasan bagi golongan kaum hitam) yang seldktefiminiskan. Lihat Agus JubBob Marley Song of
Freedom(Yogyakarta: Ombak, 2007), him. 78.

® Nico Syukur Dister OFMFilsafat Kebebasan..him. 40.
® Istilah utopis sebenarnya berasal dari judul selimgku yang sangat terkenal karya Sir Thomas

More pada tahun 1516, utopia. More sendiri merupakakoh kerajaan Inggris yang menolak
mengucapkan sumpah setia pada pemimpin tinggiageia) karena ulahnya itu ia dihukum mati dengan



sebuah negara dengan komunitas masyarakat yarmgesajdan tidak ada kriminalitas di
dalamnya. Keadaan itu sulit atau bahkan mustatwiujed, namun tetap harus ada solusi
praksis atas belenggu kebebasan substansial ragimperialisme dan kapitalismé).
Konsep Marx tentang masyarakat tanpa kelas terigitla selalu berjalan di atas
relnya. Ada beberapa hal yang menjadi kelemahamieo Yang paling menonjol ialah
pemikirannya tentang hubungan manusia dalam mdstassng menurutnya hanya
didasari oleh sistem produksi (materialisme hisjoriValaupun ia tidak secara tegas
menolak adanya hubungan sosiologis dan psikologial ini yang kemudian
menimbulkan satu persepsi bahwa manusia hanyatabhdsu’ yang akan memiliki nilai
ketika ia mampu menghasilkan atau memproduksi garBadahal, pada kenyatannya
manusia tetaplah makhluk dualisme yang merupakarksaatuan antara jiwa dan rdga.
Selain itu, kelemahan Marx lainnya yang kemudianuaekritik ialah konsepnya
tentang revolusi sosialis yang menurutnya akan ubergebagai sebuah keniscayaan
sejarah. Marx manganggap bahwa ketika kapitalisoals mencapai puncak dan
menguasai kehidupan manusia, maka revolusi akmditelengan sendiriya, dengan atau
tanpa kesadaran dari kaum tertindas. Dua kelembésar itu yang kemudian menjadi

halangan besar bagi Marxisme untuk merealisasikemya yaitu menghapus sistem

cara dipenggal kepalanya. Utopia adalah nama sgiulah di mana tidak ada kepemilikan apapun secara

pribadi. Semua orang harus bekerja dalam jam karjg sama dan mendapatkan upah yang sama. Masing-
masing bekerja di bengkel atau di lahan pertardakan sebagai majikan melainkan sebagai karyawan.

Lihat Franz Magnis-SusenBemikiran Karl Marx...hlm. 16.

" Ibid, him. 16.

8 Lihat Peter BeilharzTeori-teori Sosial: Observasi Kritis terhadap Pafdosof Terkemukaer;.
Sigit Jatmiko (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 208B). 269.



kelas dalam masyarakat. Latar belakang inilah yamgudian melahirkan golongan yang
memahami Marxisme secara kritis dan berusaha meatdrbberapa kekuranganrya.

Generasi baru ini kemudian dikenal dengan nama ka&wmsionis Marx, mereka
yang termasuk dalam golongan Revisionis Marx adekath Korsch, Tan Malaka, Leon
Trotsky, Mazdhab Frankfurt dan Antonio Gramsci. 8ker lebih mengedepankan aspek
pembebasan atau praksis dari pada hanya menempMkaxisme sebagai arus
pemikiran dan kepercayaan akan revolusi yang dipalsg&bagai keniscayaan sejarah
sebagaimana penafsiran dari pengikut Marx ki&sik.

Kaum revisionis mengubah paradigma penganut Maeidasik, bahwa revolusi
ploretariat bukanlah suatu keniscayaan sejarahndgarjalanan paham kapitalisme,
namun revolusi adalah sebuah hasil dari kesadaemyarakat terhadap dominasi kaum
mayoritas. Tokoh revisionis yang lantang menyuarakle ini adalah Antonio Gramsci.
la melihat ada beberapa kelemahan dari teori Miaaxtaranya bahwa Marx kurang bisa
membumikan ajarannya yang menurut Gramsci terleduirig’ dan miskin solusi pada
wilayah praksis sosial. Hal ini mungkin karena Mamnasih terpengaruh akan filsafat
politiknya John Locke (untuk menyebut nama selaggél dan Feurbach). Kekurangan

yang lain menurut Gramsci, adalah tidak ditempatkaraspek pembebasan pada tujuan

° Lihat Louis AlthusserFilsafat Sebagai Senjata Revolusij. Darmawan (Yogyakarta, Ressist
Book, 2007), him. 166.

10 Khususnya bagi Gramsci, Marx merupakan kiblat p&mmnya dan kemudian sangat
berpengaruh pada gaya berpikir dan politik pragasnwWalaupun begitu, Gramsci tidak serta merta
mengekor pada arus pemikiran Marx, salah satu jampgrtanyakan kemudian ia konsepkan ulang ialah
tentang keniscayaan revolusi kelas. Baginya asitmsialah menimbulkan sikap pasif terhadap perubaha
sosial dan aspek pembebasan. Lihat Made Pramoneladsk Basis Epistemologi Antonio Gramsci’,
dalam Listyono Santoso(edBpistemologi Kiri (Yogyakarta: Ar Ruzz, 2006), him. 83.



umum ajaran Marx. Alih-alih melakukan kritik, Graonsjuga mengkosepkan
pembebasan manusia dari kapitalisme melalui jadaolusi yang 'diamanatkan’ pada
kaum proletar (kaum buruh pabrik Itali&).

Selain dalam wilayah sosialisme di atas, konsepbebaisan juga dapat dijumpai
di khazanah pemikiran Islam, misalnya pada pemikiesvolusioner Ali Asghar Engineer
dan Hassan Hanafi. Kedua tokoh ini mencoba memb&cana baru pada pemahaman
Islam. Pemahaman Islam yang melulu didekati denmardekatan teksbéyan) telah
merampas kebebasan berpikir manusia. Mereka (AlhgAs dan Hassan Hanafi)
berpendapat bahwa menempatkan teks pada titik sekaligus akhir untuk menentukan
benar dan salah suatu perbuatan adalah pengingtentzadap hakekat manusia yang
bebas dan eksi&:

Menempatkan teks sebagai sandaran akhir dari selmradarian kebenaran tanpa
menggunakan potensi akal merupakan perbuatan orang- yang cepat putus asa dan

lemah. Akallah yang seharusnya memegang kendalikumenentukan benar-salahnya

1 ‘kekeringan’ dan ‘kemiskinan’ ajaran Marx sangatihat dalam karya besarnyzas Kapital
yang sangat susah dipahami. Beberapa bahkan senguafolok-oloknya, dan sebagian penafsir Marx
lainnya enggan untuk membaca karya itu sampai gurta dikarenakan Marx banyak menggunakan
bahasa dan konsep yang ’'asing’. Lihat A. PozzoRijar-Pijar Pemikiran Gramsciterj. Eko Prasetyo
Darmawan (Yogyakarta: Resist Book, 2006), him. 34.

12 Awal kedatangan Islam yang dibawa oleh Muhammaa adalah untuk membebaskan
manusia dari keterbelengguan (meliputi kebodoharfjymiakan, penindasan, takhayul, dan ketidakadilan)
Nabi Muhammad dengan gagah berani mengobrak-algkrhoni kaum Quraisy dan menggantikannya
dengan sistem Islam yang lebih manusiawi dan addmun dalam perjalanannya (setelah Nabi
Muhammad wafat) Islam mengalami banyak kemundufalanya kesalahan-kesalahan dalam metode
tafsir al-Qur'an dan tertutupnya pintjtihad menyebabkan umat Islam ada dalam sebuah lingkaran
ketidakbebasan. Ali Asghar dengan kritiknya berasamengembalikan; Islam sebagai agama pembebas,
sebagaimana Nabi Muhammad mengantarkan bangsadaratzaman jahiliyah ke zaman pencerahan.
Lihat Asghar Ali Engineerlslam dan Teologi Pembebastarj. Agung Prihantoro (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar), him. 21.



sesuatu, karena teks hanya mengeksplisitkan keatdegoa pernah secara langsung
menghadirkan solusi praksis ke permukaan.

Hassan Hanafi menyuarakan kritiknya pada konsepapaman ajaran Islam
yang bercorak mistik dan normatif. Alasan besabalik kritiknya itu adalah bahwa
pemahaman seperti itu hanya akan menegasikan raadasi kedudukannya sebagai
manusia bebas menjadi manusia yang mempunyai mersk terbata¥® Selain itu ia
juga mengkritik metode tafsir konvensional yangd®eung 'malas’ untuk menguak isi
teks lebih dalam guna mencapai makna terdalam ddakihyang terkadung dalam
pernyataan teks tersebut. Tak hanya itu, Hanah jumgnyoroti relasi antara Barat dan
Timur (Islam) yang mengalami gejolak atau ketim@ang Selama ini, Barat
menempatkan peradabannya sebagai peradaban tertsugpgrio) dan Timur hanya
menjadi komunitas kelas keduaférior) dengan segala cap negatifnya. Dominasi Barat
atas Timur tak hanya melulu masalah ekonomi daitilpalamun sudah sampai pada
upaya pendiktean ide. Hassan Hanafi menanggapemmua sebagai ancaman bagi
kebebasan masyarakat Timur. Menurutnya, semua &dak itu Barat maupun Timur
sama-sama memiliki sejarah peradaban yang agungtakamada yang lebih unggul

dibandingkan dengan yang lainnya.

13 |ihat Ulil Abshar Abdalla, "Menyegarkan Kembali fRehaman Islam” dalam Zulmanni (ed.),
IslamLiberal dan Fundamental: Sebuah Pertarungan Wadafegyakarta: Elsaq Press, 2007), him. 13.

1 Lihat Abad BadruzamarKiri Islam Hassan Hanafi: Menggugat Kemapanan Agama dan
Politik (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), him. 5.

15 bid, him. 92.



Kedua kubu (revisionis Marx dan revolusioner Islaana-sama mengangkat isu
yang sama yaitu tentang pembebasan manusia darbk&kngguan. Ketidaknyamanan
mereka pada dogma agama dan dominasi kaum yangasarkmayoritas) mengantarkan
mereka pada barisan depan pemikir revolusioner yaegbawa pencerahan sekaligus
pembebasan bagi manusia. Dua tokoh yang menonghgiaasing dari kedua kubu itu
ialah Hassan Hanafi dan Antonio Gramsci. Kritik kadya tentang dominasi penguasa
dan kaum mayoritas merupakan hal yang subtansial yaenarik untuk dibahas dan
dibandingkan.

Gramsci dikenal dengan teori hegemoni, yaitu tdernitang dominasi satu
golongan yang kuat terhadap golongan lainnya yamgh dan minoritas. Dalam konteks
Italia waktu itu, hegemoni dilakukan oleh kaum pldamodal kepada kaum buruh. Teori
hegemoni inilah yang menjadi titik awal Gramsci ashal upayanya menumbuhkan
kesadaran pada kalangan kaum buruh bahwa kekukap#alisme telah menciptakan
kelas-kelas dalam masyarakat borjuis dan proftaedangkan Hassan Hanafi dikenal
sebagai pencetus ide Oksidentalisme. Oksidentalisnegupakan sebuah wacana
tandingan dari Orientalisme. Menurut Hanafi, Batahgan segala gemerlap pemikiran
dan peradabannya seharusnya bisa dikaji secar&tidbyleh Timur.'” Hassan Hanafi
dan Antonio Gramsci memiliki visi yang sama yaitwerangkai ide pemikiran yang

berupa kritik lalu mengakhirinya dengan sebuah fisakaitu pembebasan. Dua-duanya

16 Gramsci bahkan sempat mengemukakan ide tentangr&légruh, yaitu sebuah Negara yang
borjuis namun tak ada kelas borjuis di dalamnyaatRoger SimonGagasan-gagasan Politiantonio
Gramsciterj. Kamdani dan Imam Baehagi (Yogyakarta: PusRddajar dan Insist, 2004), him. 23.

17 Abad Badruzamarkiri Islam Hassan ...him. 94.



sama-sama menolak anggapan ontologis dari pemahktaetisme klasik dan Islam
klasik lalu menawarkan pemikiran baru yang lebiltnbansa pembebasan. Ide-ide
Hanafi berusaha menambal kekurangan pemahaman #&#am yang selama ini terjadi,
sedangkan Gramsci berusaha memberikan kritik tagh&thrxisme klasik.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, penulis mencoba untuk meruarugleberapa pokok masalah

yang menjadi fokus kajian penulisan skripsi inityai
1. Bagaimana pemikiran Hassan Hanafi dan AntoniantSci tentang pembebasan
manusia?
2. Apa persamaan, perbedaan, serta tawaran pemikeduanya terhadap konsep
pembebasan manusia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Pendlitian:

1. Menguraikan pemikiran Hassan Hanafi dan Antonion@@ tentang pembebasan
manusia dan bagaimana kedudukannya dalam pemkediranya secara utuh.

2. Menguraikan tentang persamaan pemikiran antaraaddsanafi, serta perbedaan
serta menunjukkan tawaran pemikiran terhadap tragaisiikiran yang dikritik
oleh keduanya (tradisi pemikiran Islam dan Marxisme

Manfaat Penelitian

1. Keseluruhan proses dan hasil penelitian akan mealamlawasan pengetahuan

tentang pemikiran Hassan Hanafi dan Antonio Grarbsgi penulis dan bagi

siapa saja yang membaca hasil penelitian ini.



2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujakzagi peneliti lain yang akan
meneliti pemikiran Hassan Hanafi dan Antonio Gramsc
D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang Hassan Hanafi telah banyak wukiak, salah satunya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Rif'an. &gian berupa skripsi itu berjudul
Pengaruh Marxisme Dalam Pandangan Kiri Islam Hass#amafi. Dalam penelitian
tersebut, peneliti mengambil sebuah kesimpulan baHassan Hanafi ingin mengubah
pandangan tentang dogmatika yang stagnan menjadalsealat perjuangan kelas sosial
masyarakat. Dalam penelitian ini, diketahui bahveanixiran praksis tampak dalam
pandangan Hassan Hanafi, yaitu bahwa proses pesd@ebwmnusia dihubungkan dengan
konsep Tauhid. Dalam penelitian ini, peneliti bahs mengkaji hubungan serta
persamaan asumsi yang dibangun antara Hassan idanafiarl Marx'®

Pemikiran Hassan Hanafi tentang masalah Oksidentaliditeliti oleh Abdul
Qodir, mahasiswa Agidah dan Filsafat UIN Sunanjlgh Yogyakarta Angkatan 1999,
dengan juduKonsep Oksidentalisme Hassdianafi Dalam penelitian tersebut, aspek
yang diteliti adalah kritik Hassan Hanafi terhadaypentalismeserta membuat alternatif
studi Barat yang dikenal deng@&ksidentalismeDalam penelitian tersebut, disebutkan
bahwa tujuan dari Oksidentalisme adalah sebagauakelsarana untuk melawan

hegemoni pemikiran Barat dengan mengkaji Baratardahrtian Barat yang dijadikan

'8 jhat Mohammad Rif'an, "Pengaruh Marxisme dalam Ré@n Kiri Islam Hassan Hanafi”,
Skripsi Fakultas Ushluddin, UIN Sunan Kalijaga Yagsgrta, 1998, him. 15.
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sebagai obyek kajian. Penelitian Abdul Qadir teusebengkaji tentang tiga pemikiran
utama dalam Hassan Hanafi. Yaitu kritik terhadagogi Asy’ariah, Kritik terhadap
hegemoni Barat, serta analisa kritik terhadap lksindialitas sosial masyarakat Islam.
Hassan Hanafi menekankan pentingnya pengkajianadeg Barat sebagai lawan
terhadap Orientalisme yang menjadikan Timur sebagait kajian. Penelitian yang
dilakukan Mohammad Rif'an, tentang pengaruh Maresi@rhadap pemikiran Hassan
Hanafi, tidak membandingkan antara keduanya. RemelRifan hanya dimaksudkan
untuk melihat pengaruh dari marxisme klaSik.

Penelitian tentang pembebasan manusia pernah kiilakoleh Arif Mujahidin,
mahasiswa Aqgidah Filsafat UIN Sunan Kalijaga Yogyék angkatan 1999, dengan
mengambil judulslam danTeologi Pembebasan: Studi Atas Pembaharuan Islaghaks
Ali Engineer.Peneliti mencoba menguraikan pemikiran Asghar Bigineer tentang
teologi sebagai alat perjuangan kelas tertindabin§ga menempatkan agama sebagai
alat dan kekuatan dalam melakukan pembebasan &rhaelenggu kemiskinan
struktural. Walaupun mengkaji tentang pembebasamelgi tidak membandingkan
pemikiran dari kalangan revisionis Islam dan revig Marxisme?

Selain dalam dua skripsi di atas, pemikiran Hadsanafi juga banyak dibahas
dalam beberapa buku. Kebanyakan ditulis oleh pgmsing (bukan orang Indonesia) dan

menggunakan bahasa asing yang kemudian diterjemdt&kalalam bahasa Indonesia.

¥ Mohammad Rif'anPengaruh Marxisme dalam.hlm. 78.

2 | ihat Arif Mujahidin, "Islam dan Teologi Pembebasa Studi Atas Pembaharuan Islam Ali
Asghar Engineer"Skripsi Fakultas Ushulddin UIN Sunan Kalijaga Yaggrta, 2002, him. 12.
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Sedangkan pembahasan mengenai pemikiran Hassati Mang dilakukan oleh para
pemikir di Indonesia kebanyakan masih berupa dr#gas, belum banyak yang menulis
satu buku utuh.

Tidaklah sulit untuk mendapatkan refrerensi tentdf@ssan Hanafi karena
sebagai pemikir ia termasuk rajin menuangkan peamkiya dalam bentuk tulisan.
Awalnya hanya berupa artikel atau makalah yang atenpahan seminar atau
diperuntukkan untuk media massa kemudian dikumpullan dicetak dalam bentuk
buku. Beberapa buku yang membahas konsep Pemiklemsan Hanafi (beberapa
diantaranya ditulis Hanafi dan sebagian lainnyay&arenulis lain, kesemuanya berupa
karya terjemahan) yang saya jadikan rujukan dalanelgian kali ini diantaranya adalah:

Kiri Islam  Antara Modernisme dan Postmodernisna#ulis oleh Kazuo
Shimogaki, seorang berkebangsaan Jepang. Bukuvainga adalah tesis Shimogaki
untuk mendapatkan gelar master. Dalam buku inim8gaki menguraikan pemikiran
kontroversial Hanafi yang sempat menggemparkanadistam. Konsep pembebasan ala
Hassan Hanafi yang dari luar sangat kental dengarikran Marxis namun tidak serta
merta mengekor pada konsep Marxisme diuraikan agedéas. Didukung oleh teknik
penerjemahan yang lumayan ’'sukses’, buku ini bamgaknberikan gambaran tentang
pemikiran Hassan Hanafi dan konsep pembebasaditnya.

Buku kedua adalaKiri Islam Hassan Hanafi, Menggugat Kemapanan Agama

dan Politik, buku ini ditulis oleh Abad Baddruzzaman, doktod@didang filsafat islam

2L ebih lanjut baca: Kazuo ShimogaKiiri Islam: Antara Modernisme ke Postmodernisrtes;j.
M. Imam Azis dan M. Jadul Maulana (Yogyakarta: LK2Z®03), him. 23.
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UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam buku ini diiakan pemikiran Hassan Hanafi
tentang konsep pembaharuan yang tak jauh dari pioggarnyaat-turat wa tajdiddan
konsep oksidentalismenya.

Buku yang ketiga adalaheologi dan Pembebasan; Gagasan Islam Kiri Hassan
Hanafi. Buku ini ditulis oleh E. Kusdinigrat dan ditetkain oleh PT Logos Wacana limu.
Buku ini secara garis besar menguraikan pemikirdtemssan Hanafi terkait dengan
kritik-kritiknya terhadap tradisi berpikir umat #&h yang cenderung tidak rasional.
Kekecewaan Hanafi akan kemerosotan atau kemungerd&embangan keilmuan dalam
Islam dijelaskan secara panjang lebar dalam bukuEinKusdiningrat menempatkan
Hanafi dan pemikirannya dalam ruang wacana pemmkimdonesia dengan bahasa yang
tepat. Sehingga apa yang menjadi kegelisahan Hdaafat dengan mudah ditangkap
untuk kemudian ditransformasikan ke dalam konteksmesia®®

Penulis sedikit menemui kesulitan ketika akan rienentang Antonio Gramsci
terutama pada saat harus mencari referensi beupabuku yang membahas Antonio
Gramsci dari susut pandang filsafati. Sebagai segopamikir yang masyhur, ternyata ia
kurang dikenal oleh publik Indonesia. Hanya sejakgblirnya reformasi pada tahun
1998 Antonio Gramsci mulai banyak diperbincangkaalaoh berbagaai forum

pergerakan. Sebelum itu, nama Antonio Gramsci dhiséang asing di dunia intelektual

22 Abad BadruzzamarKiri Islam Hassan...him. 2.

% Lihat E. KusdiningratTeologi dan Pembebasan: Gagasan Islam Kiri Hassanafi (Jakarta:
PT. Logos Wacana limu, 2003), him, 56.
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maupun politikk Indonesia. Hal itu menyebabkan masgdikitnya tulisan maupun
penelitian yang menguraikan pemikiran Antonio Grams

Salah satu penelitian tentang Antonio Gramsci feeiskripsi yang saya temukan
adalah penelitian yang dilakukan oleh mahasiswal®uiFilsafat UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang diberi judulBtika Kekuasaan Menurut Antonio Gramsc8kripsi ini
hanya mengangkat tentang konsep etika kekuasaanrmeintonio Gramsci dan lebih
dekat pada bahasan politiknya. Dalam penelitian 8iswanta menguraikan konsep
negara, kedaulatan rakyat dan relasi antara masytasgil dengan politik praktis yang
dijalankan oleh partai politik, tanpa sedikitpunnyentuh aspek teori pembebasanrifa.

Tak berbeda jauh dengan Siswanta, Ardi Wiryawaahasiswa jurusan ilmu
politik UGM angakatan 2002 juga mengangkat peraikiAntonio Gramsci tentang
konsep negara ideal. Dalam penelitiannya tersebuhemetakan konsep negara ideal
menurut Antonio Gramsci yang direlasikan dengantéds demokrasi di Indonesia.
lagi-lagi aspek pembebasannya tidak terserituh.

Selain itu, ada beberapa buku yang khusus membahemio Gramsci, di
antaranya Gagasan-Gagasan Politik Antonio GramsdBuku yang aslinya disusun oleh
Roger Simon dan kemudian dialihbahasakan ke balnaemesia oleh Khamdani dan
Imam Baehagi ini mengulas secara detail pemikireanSci tentang konsep politiknya,

dimulai ketika Gramsci, masih menjadi mahasiswapsarnerjun ke dalam politik praksis

% Lihat Siswanta, "Etika Kekuasaan Menurut Antocamsci’ Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003, him. 1-3.

% Lihat Ardi Wiryawan, “Catatan Kritis Tentang Hegem Gramsci” dalam
www.BornToBeGramscian.multiply.coakses tanggal 21 september 2006.
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yaitu saat ia memimpin sebuah partai sosialis. Bokbanyak memberi gambaran jelas
tentang pola konsep politik dan neg&fa.

Buku selanjutnya adalah buku yang berjulutik Antonio Gramsci Terhadap
Pembangunan Dunia Ketig8uku yang ditulis oleh Muhadi Sugiono dengan juakli
Restructuring Hegemony and the Changing DiscoufsBavelopmentni mengangkat
pemikiran atau lebih tepatnya kritik Gramsci tergadkebijakan pembangunan dunia
ketiga, tentang liberalisasi pasar yang menyebalakiamya hegemoni kelas. Buku ini
banyak menyoroti teori hegemoni yang memang menjadjon besar pemikiran
Gramsci. Berbeda dari buku yang sudah disebutad, d&duku ini memaparkan konsep
pasar yang mengalami liberalisasi atau lebih pestakan diliberalisasikan oleh Amerika
yang menghegemoni sebagian besar negara berkenbdeigih lagi yang baru saja
merdeka dari penjajahan. Tema yang hampir sama teigiapat pada bukAntonio
Gramsci; Negara dan HegemonBuku yang ditulis Nezar Patria dan Andi Arif ini
mengulas banyak tentang konsep politik Antonio G@nteakan sadar betul bahwa apa
yang menjadi kesulitan negara berkembang dan ysarg saja lepas dari jerat
penjajahan adalah kesulitan untuk menentukan damgonganisir aturan yang menjadi
aturan atau patokan sah bagi para pelaku politiendutip pernyataan Eko Prasetyo,

negara berkembang maupun negara yang ada dalantnarasai tentu butuh rel sebagai

% Roger Simon,Gagasan-Gagasan Politik. him. vi.
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landasan gerbong politik yang menarik penumpangipgang (partai politik, pelaku
pasar,dan lainny&)
E. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan umbgkcapai tujuan akhir
penelitian. Metode ini meliputi seluruh perjalan@emikiran dan pengetahuan, rangkaian
dari permulaan sampai pada akhir kesimpulan ilntalk untuk seluruh bidang maupun
obyek kajian dalam penelitian ini. Untuk mencega&mpahasan dalam penelitian ini
melebar dan tidak terarah, maka untuk mengolah gatg berkaitan dengan pokok-
pokok pikiran Hassan Hanafi dan Antonio Gramsgudakan beberapa tahapan metode
penelitian di bawah ini:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adgd@helitian Pustaké@Library
Research),yang difokuskan pada pemikiran tokoh yang terdokutase dalam buku-
buku atau karya lainnya. Data primer diperoleh darku yang dikarang keduanya,
sedangkan data sekunder meliputi semua buku yangbates pemikiran kedua tokoh
dan semua referensi yang mendukung penelitian ini.
2. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang saya lakukan dalam penelitiardalah pendekatan komparatif,

yaitu mempelajari pikiran dan kesadaran kedua tptesttang konsep pembebasan.

# Bandingkan antara Muhadi Sugiono dan Eko Praségduanya memberi penyataan tentang
konsep hegemoni Antonio Gramsci yang melatari peb@ngan negara yang baru saja merdeka dan yang
sedang mengalami masa transisi model pemerintabhannmbdel kebijakan politik. Lebih lanjut baca
Muhadi SugionoKritik Antonio Gramsci Terhadap Pembangunan Dung&ti$faterj. Cholis (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2006), him. xi-xiv, juga Nezar iBattan Andi Arief, Antonio Gramsci: Negara dan
HegemoniYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. v-vii.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data, penulis menggunaietodditerer yaitu
terlebih dahulu membaca dan menelaah buku-buku galagkaitannya dengan obyek
kajian. Yang meliputi sumber primer dan sekundemBer primernya adalah karya-
karya asli dari Hassan Hanafi dan Antonio GramKeirya Hassan Hanafi yang akan
saya jadikan sumber primer adal2lrasah Islamiyyahditerjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan juduklamologi yang terdiri atas tiga jilid. Selain itu juga say
sertakan karya-karya Hanafi yargnsern menyoroti tentang revolusi agidah serta
kritiknya terhadap hubungan antara dunia IslamBkmat. Diantaranya adalah buku yang
berjudul Oksidentalisme: Sikap Kita Terhadap Tradisi Bafaari Agidah ke Revolusi
dan Aku Bagian dari Fundamentalisme Islai@edangkan karya Antonio Gramsci yang
akan saya jadikan sumber primer adal&election fromThe PrisonNotebooksatau
Catatan-Catatan PolitikSedangkan sumber sekundernya adalah semua bukuumau
artikel yang membahas pemikiran Hassan Hanafi datomdo Gramsci khususnya pada
ranah teori pembebasan.
4. Teknik Pengolahan Data

Dalam mengolah data yang ada kaitannya dengan pamikdassan Hanafi dan

Antonio Gramsci, penyusun menggunakan tahapan-dahsgbagai berikut:
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a. Deskripsi

Deskripsi adalah menuturkan dan menafsirkan datg t@lah ada. Misalnya saja,
situasi yang dialami, satu hubungan kegiatan sskap yang terlihat, selanjutnya
menyajikan obyek-obyek, kasus-kasus tertentu daassisecara terperinéf
b. Analisis

Adanya deskripsi tentang istilah-istilah tertenaang membutuhkan pemahaman
secara konsepsional guna menemukan pemahaman efahgduh, dengan melakukan
perbandingan pikiran-pikiran yang lainnya inilamgadisebut dengan analigtsHal ini
merupakan tindak lanjut dari pemahaman atas deskrip
c. Komparasi

Penulis menguraikan satu masalah dari dua sudwapgnyaitu sudut pandang
Hanafi dan Gramsci kemudian mencoba mencari tiéiku keduanya baik dalam
persamaan maupun perbedaannya, sehingga terclptahs&omparasi yang seimbang

dan tidak ada ketimpangan.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan dalam melakukan penelitiamstgka terhadap
perbandingan pemikiran antara Hassan Hanafi daomimiGramsci, maka akan disusun
suatu sistematika dalam penyusunan. Maka diperlukatematika pembahasan

sebagaimana berikut:

% |ihat Anton Bakker dan Charis ZubaiMetode Penelitian FilsafafYogyakarta: Kanisius,
1990), him. 54.

2 bid, him. 41.
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Bab I, mencakup latar belakng penulisan skripsi, rumusasatah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, dan metode lipene Bab IlI, mencakup latar
belakang sosial Hassan Hanafi dan Antonio Granssria pokok-pokok pikiran dan
karya-karyanyaBab Il mencakup tentang paradigma pembebasan secara separti
definisi, sejarah pembentukan serta pendangan dg@dbdilsuf yang berkaitan dengan
konsep tentang teori pembebasBab IV, mencakup tentang pemikiran Hassan Hanafi
dan Antonio Gramsci secara global kemudian memfakugpada pemikiran tentang
konsep-konsep serta membandingkan keduanya. Pa&mganditu meliputi persamaan-
persamaan asumsi yang dibangunnya, perbedaanbsgg@mana alternatif pemikiran
sebagai jawaban atas tradisi yang dikritikngab \, bab ini berisi tentang kesimpulan

penelitian beserta saran.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari pembahasan pada bab-bab di muka, penulis dapagambil beberapa

kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah dan fpgmefitian sebagai berikut:

= Pembebasan manusia dalam konteks Antonio Gramsotakep masalah penindasan
yang terjadi di wilayah hubungan manusia dalam gwogroduksi. Sebagaimana
dikemukakan oleh Marx bahwa dalam hubungan produkasyarakat terbagi menjadi
dua kelas yaitu kelas pemilik modal dan kelas buriibdua kelas itu akan selalu
bertentangan karena kelas pemilik modal sebagaiskghng kuat ingin menanamkan
dominasinya pada kelas buruh. Mereka (buruh) deodlekerja keras tanpa diperhatikan
kesejahteraannya. Bukan hanya itu, kelas pemiliigydekat’ dengan negara berusaha
melanggengkan keadaan itu dengan berbagai cakadbeagan mengandalkan kekuatan
militer maupun cara-cara yang halus, Gramsci mantygta dengan hegemoni. Menurut
Gramsci, salah satu cara untuk membebaskan burnilhezemoni kelas kapitalis dan
negara adalah dengan menggulirkan revolusi prodétar

= Dalam konteks Hassan Hanafi, pembebasan manusia tebngarah pada masalah
keterkungkungan pola pikir umat Islam terhadap datgm Islam klasik. Pemahaman
ajaran Islam yang tidak didasari oleh rasionalitas hanya mengedepankan teks semata
diyakini Hanafi menyebabkan mandulnya perkembanigamilmuan dan peradaban
dalam dunia Islam. Doktrin Islam klasik yang mematdan hubungan vertikal anatara

manusia dengan Allah telah menempatkan Allah ptgfapat’ yang jauh daru realitas
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sosial. Allah hanya dipahami sebagai penguasa atamesta yang memiliki kekuasaan
yang tak tertandingi, sedangkan manusia hanyaldfkloia lamah, inferior dan tidak
punya kekuasaan apapun, bahkan atas hidupnyaisétalimilah yang menurut Hanafi
menjadi ancaman bagi eksistensi manusia sebagailukaligang dikarunai akal untuk
berpikir dan mencipta sesuatu yang baru. Hanafi ukgam secara radikal berusah
merubah pandangan umat Islam yang tadinya teosengnjadi antroposentris sebagai
upaya untuk mengembalikan kedaulatan manusia sebagehluk yang mempunyai
kehendak bebas dalam kehidupan.

Selain masalah dokmatika Islam klasik, Hanafi juganganggap imperialisme Barat
sebagai tantangan bagi kebebasan dunia Timur (lslam secara luas terhadap negara
dunia ketiga. Hegemoni yang dilancarkan oleh Bseatara lansung telah mempersempit
ruang gerak dunia Tiur untuk mengembangkan ekonpuoiitik dan kebudayaannya.
Dominasi Barat yang dimulai sejak lairnya Oriersiale telah menguasai setiap bidang
kehidupan dunia Timur. Jadilah dunia Timur hanyaagai budak bangsa Barat, dipaksa
menuruti kehendak Barat tanpa mempunyai kesempatturk sekedar menolak. Untuk
itu, Hanafi mengenalkan Oksidentalisme sebagai madandingan untuk menangkal
lebih jauh dominasi Barat.

Persamaan pemikiran Hassan Hanafi dan Antonio iarkBususnya tentang
pembebasan manusia adalah pengaruh ajaran Marxiantge kuat melandasi konsep
pemikiran mereka. Gramsci sebagai generasi rewssidarxisme berusaha ‘menambal’
kekurangan-kekurangan teori-teori Marxisme. Analyga membuktikan bahwa ada
beberapa teori Marxisme yang tidak relevan laghadap konteks realitas serta

‘kebutuhan’ akan manusia, bahkan ada beberapaadierya yang kontra revolusi.
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Demikian pula pada pemikiran HanaKiri Islam sebagai manifesto perlawanannya
terlihat dipengaruhi oleh ajaran Marxisme. Walauptamafi menolak jika Kiri Islam
dikatakan sebagai Islam yang ‘berbaju’ Marxismenuna idelismenya yang kekiri-kirian
menyiratkan pengaruh Marxisme pada pemikirannysebert.

Perbedaaan antara keduanya adalah pada konteks kirpemya. Gramsci
memperjuangkan kebebasan manusia secara lansuiggndemenjadi anggota partai
politik komunis, hal itu pula yang kemudian meniafinya sebagai pesakitan selama 20
tahun. Sedangkan Hanafi yang pada awalnya terjugsiang sebagai aktiviskbwanul
Muslimin) memilih cara yang terkesan lebih filosofis yaitengan melontarkan konsep
revolusinya dalam beberapa tulisan. Oleh karena sabagian kalangan menyebut
pemikiran Hanafi sebagai pemikiran yang utopisbBéaan lainnya adalah Hanafi lebih
condong mengkonsepkan pembebasan manusia dengansisbagai latar belakangnya,
sedangkan konsep pembebasan Gramsci tidak bdy&dédang ajaran agama apapun.
Sumbangan Gramsci terhadap konsep pembebasan #alamgka Marxisme adalah
teori hegemoni. Analisa Gramsci terhadap hubungéara kelas pemilik modal dengan
kelas pekerja menemukan model penguasaan yangdessderhana sebagaimana yang
dipahami oleh Marxisme Kklasik. Dengan teori hegemoGramsci berusaha
menguraiakan penguasaan kelas buruh oleh kelaslipemodal dengan tujuan
menumbuhkan kesadaran dalam kelompok buruh. Tesmgerhoni yang dilontarkan
Gramsci terbukti mampu memetakan hubungan antdas emilik modal dengan kelas
pekerja yang berpotensi menimbulkan penindasan.

Tawaran Hanafi terhadap pembebasan manusia yarsg meagupakanmaster piece

pemikirannya adalah Oksidentalisme. Oksidentalismeupakan satu upaya Hanafi
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dalam meruntuhkan dominasi Barat dan mengakhiri esoftasnya. Lewat

Oksidentalisme, Hanafi mengajak umat Islam untuknaredang Barat dengan obyektif.
lImu pengetahuan dan peradaban Barat adalah segaguharus duni Timur pelajari
dan dimengerti sebagai bekal untuk melepasakan kayaitalisme, imperialisme dan

zionisme Barat.

. Saran

Penulis dengan rendah hati mengakui bahwa karya itdlmasih belum layak
untuk diakatakan sempurna. Beberapa kendala yamglipénadapi, seperti kekurangan
bahan referensi, kurangnya penguasaan terhadapgéakang, kekurangtelitian dalam
membaca pemikiran kedua tokoh serta kelemahan ipesialam menyampaikan materi
secara tertulis membuat hasil dari penelitian glubn maksimal. Dalam beberapa hal ,
penelitian ini belum bisa merefleksikan sepenuhpganikiran Hassan Hanafi dan
Antonio Gramsci. Oleh karena itu, penulis menyaaankintuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai konsep pembebasan maupurkpampemikiran Hassan Hanafi
atau Antonio Gramsci yang lain. Terlebih untuk &ajitentang pemikiran Antonio

Gramsci yang belum banyak dikaji secara mendalam.
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